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ABSTRACT 
Humans as special beings created by God Almighty, have the potential that is not possessed 
by other creatures. With the potential of spirit, soul, and reason, humans are capable of 
becoming more noble beings than other creatures. Every activity of human life, the 
application of thinking is very necessary and will ultimately determine the results achieved. 
philosophy is a discipline that requires reflection and systematic systematic thinking by 
actively using intellect and reason, so philosophy is a good tool for understanding how to 
think. Socrates was one of the most famous philosophers throughout the history of philosophy. 
In this article, we will explain how the teachings of Socrates are related to the teachings of 
Hinduism which basically includes (1) tattwa; (2) ethics; (3) ritual / ceremony. Besides that, 
the core of the Socratic teachings is about ethics, namely glory or virtue, wisdom (wiweka) 
and leadership, to achieve the highest goal of human life, namely to make his soul as good as 
possible or happiness (eudaimonia) through the path of knowledge. The leadership he teaches 
cannot be separated from ethics. Socrates disagreed with the election of the leader with the 
most votes despite succeeding in building the economy but in his opinion the leader must be 
able to make his country in good condition. So that it can be said what was thought of 
Socrates in line with the teachings of Hinduism. 
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I. PENDAHULUAN 
Manusia sebagai makhluk istimewa 
yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha 
Esa, memiliki potensi-potensi yang tidak 
dimiliki oleh makhluk lain. Susanto (2011: 
7) mengemukakan bahwa potensi manusia 
terdiri atas potensi yang berupa fisik 
maupun nonfisik. Semua potensi fisik 
manusia mempunyai potensi yang luar 
biasa kegunaannya bagi keberlangsungan 
hidup manusia itu sendiri. Begitu juga 
dengan potensi nonfisik yang terdiri atas 
ruh, jiwa, akal, dan rasa semuanya 
menunjukkan manusia sebagai makhluk 
yang sempurna dan istimewa. Dengan 
potensi ruh, jiwa, dan akalnya manusia 
mampu menjadi makhluk yang lebih mulia 
kedudukannya dari makhluk lainnya. 
Dengan akalnya manusia mampu berpikir, 
bernalar, dan memahami diri serta 
lingkungannya, berefleksi tentang 




memandang dunianya (word views) dan 
bagaimana ia menata hidupnya (life skill).  
 Setiap aktivitas kehidupan manusia, 
penerapan berpikir sangat diperlukan dan 
pada akhirnya akan menentukan hasil yang 
dicapai.  
 
Sama halnya dengan pentingnya 
perencanaan sebelum melakukan sesuatu. 
Bertens (1988: 14) mengemukakan secara 
historis, sejak jaman dahulu banyak hal 
yang mendorong keinginan manusia untuk 
mengoptimalkan kemampuan berpikirnya 
seperti dongeng dan takhayul yang dimiliki 
suatu masyarakat atau suatu bangsa. 
Bermula dari ketidakpercayaan masyarakat 
kemudian mereka mulai berpikir kritis dan 
ingin mengetahui kebenaran dongeng itu. 
Keindahan alam yang besar, rasa takjub 
dalam menyaksikan keindahan alam juga 
menyebabkan manusia ingin mengetahui 
rahasia-rahasia alam semesta. Dari situlah 





 Sedangkan di jaman modern seperti 
sekarang ini, manusia banyak menunjukkan 
adanya kesangsian. Sangsi yang dimaksud 
setingkat di bawah percaya dan setingkat di 
atas tidak percaya. Saat manusia 
menghadapi pertanyaan, mungkin ia akan 
percaya atau tidak percaya. Atau barangkali 
tidak kedua-duanya. Pada sikap percaya dan 
tidak percaya, pikiran tidak bekerja dan ada 
problem. Akan tetapi, ketika percaya tidak 
dan tidak percaya pun tidak, maka 
pikirannya akan bekerja sampai pada 
percaya atau tidak percaya. Selama ada 
tanda tanya di dalam pikiran, jalan pikiran 
itu membentur-bentur. Pertanyaan yang 
membentur-bentur dalam pikiran dalam 
bahasa Yunani disebut problema yang 
menunjukkan sesuatu yang ditaruh di 
depan, merintang perjalanan kita dan harus 
disingkirkan agar tidak membentur kaki. 
Dengan demikian, sangsi menimbulkan 
pertanyaan dan pertanyaan menimbulkan 
pikiran bekerja. 
Keinginan manusia untuk berpikir 
memicu kemampuannya dalam 
menggunakan nalar, sehingga manusia 
dapat mengembangkan pengetahuan yang 
merupakan rahasia-rahasia kekuasaan-Nya, 
mampu menyusun buku-buku, munculnya 
tokoh-tokoh yang menorehkan sejarah 
emasnya bagi generasi penerus mereka. 
Semua itu mampu dicapai karena manusia 
mampu mengoptimalkan potensi akal yang 
Tuhan anugerahkan kepada manusia. Dan 
salah satu bidang keilmuan yang 
membelajarkan manusia untuk dapat 
mengoptimalkan akalnya adalah filsafat. 
Susanto (2011: 8) filsafat adalah sebuah 
disiplin ilmu yang membutuhkan refleksi 
dan pemikiran sistematis logis dengan 
secara aktif menggunakan intelek dan rasio. 
Filsafat merupakan sarana yang baik untuk 
memahami bagaimana cara berpikir 
tersebut. Oleh karena itu sudah 
sepantasnyalah manusia sebagai makhluk 
yang berpikir mempelajari filsafat, juga 
filsafat ilmu. Filsafat ilmu merupakan 
cabang filsafat yang menelaah secara 
mendalam terhadap hakekat ilmu secara 
sistematik mengenai sifat dan hakekat ilmu, 
khususnya yang berkenaan dengan metode, 
konsep, dan kedudukannya. 
Mempelajari filsafat ilmu sangat 
berperan dalam memahami metode-metode 
dari disiplin ilmu yang berbeda. Dengan 
menguasai filsafat ilmu, seseorang akan 
lebih mudah memahami dan menguasai 
ilmu-ilmu lain yang berbeda. Tanpa 
penguasaan filsafat ilmu, maka akan 
sulitlah bagi manusia untuk memahami 
tentang ilmu secara baik dan proporsional. 
Memperhatikan betapa pentingnya hal 
tersebut di atas, rasanya mempelajari 
filsafat ilmu menjadi sangat perlu adanya.  
Oleh karena itu dalam tulisan ini 
akan dimuat deskripsi ajaran sokrates salah 
satu filsuf terkenal sepanjang perjalanan 




Kata filsafat berasal dari kata 
philosophia (bahasa Yunani) yang berarti 
mencintai kebijaksanaan. Sedangkan dalam 
bahasa Inggris kata filsafat disebut dengan 
istilah philosophy dan dalam bahasa Arab 
disebut dengan istilah falsafah yang biasa 
diterjemahkan dengan cinta kearifan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami 
bahwa filsafat berarti cinta kebijaksanaan. 
Orang yang berusaha mencari 
kebijaksanaan atau pecinta pengetahuan 
disebut dengan filsuf atau filosof (Susanto, 
2011:1). 
 Dalam seluruh sejarah filsafat tidak 
ada filsuf yang begitu ramai dipersoalkan 
kepribadian dan ajarannya seperti Sokrates. 
Sokrates dianggap sebagai filsuf terbesar 
yang pernah hidup di bumi ini dan di lain 
pihak bahwa Sokrates sendiri sama sekali 
tidak merupakan seorang filsuf, walaupun 
melalui Plato ia sangat mempengaruhi 
perkembangan pemikiran filsafat. Ternyata 
Sokrates merupakan suatu problem bagi 
para ahli sejarah filsafat. Oleh sebab itu, 
lebih dahulu akan dibahas riwayat hidup 








2.1 Riwayat Hidup Sokrates 
 Bertens (1988: 81) menyatakan 
Sokrates dijatuhi hukuman mati pada tahun 
399 SM. Saat itu usianya 70 tahun. Itu 
berarti bahwa ia lahir pada tahun 470 atau 
sekitarnya. Konon bapanya, Sophroniskos 
adalah seorang pemahat. Ibunya, Phainarete 
adalah bidan. Ada kesaksian pula bahwa 
Sokrates adalah murid Arkhelaos, filsuf 
yang mengganti Anaxagoras di Athena. 
Sokrates tertarik oleh ajarannya mengenai 
nus dalam buku Anaxagoras. Tetapi ia 
sangat kecewa tentang isi ajaran itu. Pada 
usianya yang masih muda ia berbalik dari 
filsafat alam dan mulai mencari jalannya 
sendiri. 
 Karena Sokrates masuk tentara 
Athena sebagai hoplites (3), dapat 
disimpulkan bahwa mula-mula ia tidak 
berkekurangan sebab di Athena hanya 
pemilik-pemilik tanah diizinkan dalam 
pasukan itu. Tetapi lama-kelamaan ia 
menjadi miskin, karena ia hanya 
mengutamakan keaktifannya sebagai filsuf. 
Pada usia lebih lanjut ia menikah dengan 
Xantippe. Ia dikaruniai anak laki-laki, dua 
diantara mereka masih kecil pada waktu 
kematiannya. 
 Pada tahun 406-405 Sokrates adalah 
anggota panitia pengadilan yang 
mempersiapkan perkara terhadap beberapa 
jenderal dan pada kesempatan ini ia 
memprotes dengan sangat prosedur yang 
tidak legal. Dua tahun kemudian, pada 
waktu pemerintahan ’30 Tyrannoi’ (404-
403), ia menolak mengambil bagian dalam 
sekongkol yang bertujuan membunuh 
seorang yang tak bersalah, namanya Leon, 
dengan maksud supaya barang miliknya 
dapat disita. Karenanya Sokrates pasti akan 
dibunuh sendiri, seandainya regim itu tidak 
lekas jatuh. 
 Pada tahun 399 Anytos, seorang 
yang empat tahun lebih dahulu turut dalam 
memulihkan demokrasi di Athena, 
mengemukakan tuduhan yang 
mengakibatkan perkara pengadilan terhadap 
Sokrates. Tuduhan itu berbunyi : “Sokrates 
bersalah, karena ia tidak percaya pada 
allah-allah yang diakui oleh polis dan 
mengintrodusir praktek-praktek religious 
yang baru. Ia juga bersalah karena ia 
mempunyai pengaruh yang kurang baik atas 
kaum muda.” Sokrates dinyatakan bersalah 
dengan mayoritas 60 suara (280 melawan 
220). Sokrates dituntut hukuman mati tetapi 
Sokrates diizinkan mengusulkan hukuman 
lain. Sokrates mengusulkan supaya dibuang 
ke luar kota, usul itu tentu akan diterima, 
namun pada usianya yang ke 70 tahun ia 
tidak mau meninggalkan kota asalnya. 
Sokrates bermaksud mengusulkan mina 
(mata uang Athena) sebagai denda sebesar 
30 mina. Tetapi menurut hakim hukuman 
itu terlalu kecil dan dianggap menghina 
hakim. Saat sokrates dijatuhi hukuman 
mati, perahu keramat Athena sedang 
berlayar menuju kuil. Menurut hokum 
Athena hukuman mati baru boleh 
dilaksanakan setelah perahu itu kembali, 
sehingga Sokrates tinggal dalam penjara 
selama satu bulan lamanya. Ketika Sokrates  
penjara, Sokrates bercakap-cakap dengan 
sahabatnya dan salah satu sahabat yang 
bernama Kriton mengusulkan agar Sokrates 
melarikan diri, namun ia menolaknya. 
Hingga hari terakhir hidupnya ia 
melukiskan di waktu senja dengan tenang 
minum cawan berisi racun, dikelilingi 
sahabat-sahabatnya. 
 Ada cukup banyak teks yang 
mengatakan bahwa raut muka Sokrates 
tidak tampan. Tetapi badannya kuat dan ia 
dapat tahan dalam keadaan yang sulit. Ia 
tahu mengendalikan diri, sehingga ia luput 
dari segala kebutuhan insani. Sikap 
religious Sokrates sering kali menjadi objek 
diskusi dan tidak dapat ditentukan dengan 
pasti. Ia tidak menolak politeisme yang 
diterima umum dalam polis Yunani, 
walaupun kerap kali Sokrates berbicara 
tentang Allah dengan cara yang menyerupai 
monoteisme. Menurut kesaksian Plato, 
Sokrates berkeyakinan bahwa Allah 
menyatakan diri kepada orang-orang yang 
saleh dengan mimpi, orakel, pertanda, dan 
lain sebagainya. Juga dipaparkan bahwa 
Sokrates tidak mengasingkan diri dari 
warga negaranya, tetapi sepanjang hari ia 





gymnasia (tempat-tempat olah raga). Ia 
selalu bercakap-cakap, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan dengan semua orang 
dengan maksud menjelaskan bahwa mereka 
tidak tahu apakah yang dilakukan baik atau 
jahat. Melalui percakapannya Sokrates 
menyimpulkan bahwa dia lebih bijaksana 
karena ia menyadari bahwa ia tidak 
bijaksana sedangkan orang Athena lain 
beranggapan bahwa mereka bijaksana, 
namun pada kenyataannya mereka sekali-
kali tidak bijaksana. 
 
2.2 Ajaran Sokrates 
 Seperti para sofis lainnya, Sokrates 
memilih manusia sebagai obyek 
penyelidikannya dan ia memandang 
manusia lebih kurang dari segi yang sama 
seperti mereka: sebagai makhluk yang 
mengenal, yang harus mengatur tingkah 
lakunya sendiri dan yang hidup dalam 
masyarakat. Bertens (1988: 86) 
mengemukakan ada perbedaan yang 
penting sekali antara Sokrates dengan kaum 
sofis yaitu Sokrates tidak menyetujui 
relativisme yang terdapat pada kaum sofis. 
Dapat dirumuskan keyakinan Sokrates, 
menurutnya bukan sembarang tingkah laku 
boleh disebut baik. Ia yakin bahwa berbuat 
jahat adalah suatu kemalangan bagi 
manusia, dan berbuat baik adalah satu-
satunya kebahagiaan baginya.  
 Dalam metodenya, Sokrates 
menguraikan ia tidak menghidangkan suatu 
ajaran sistematis. Semua sumber setuju 
mengatakan bahwa Sokrates menggunakan 
suatu metode tertentu. Metode ini bersifat 
praktis dan dijalankan dalam percakapan-
percakapan. Sokrates tidak menyelidiki 
fakta-fakta, melainkan ia menganalisa 
pendapat-pendapat atau tuturan-tuturan 
yang dikemukakan orang. Dan diantara 
dialog-dialog Plato, yang pertama ada yang 
membahas keberanian (dialog yang 
bernama Lakhes), ada yang membicarakan 
pengendalian diri atau tahu ukuran (dialog 
Kharmides), ada yang mempercakapkan 
persahabatan (dialog Lysis), dan lain 
sebagainya. Sokrates selalu mulai dengan 
menganggap jawaban pertama sebagai 
suatu hipotesa dan dengan pertanyaan-
pertanyaan lebih lanjut ia menarik segala 
konsekuensi yang dapat disimpulkan dari 
jawaban tersebut. Jika ternyata hipotesa 
pertama tidak dapat dipertahankan, karena 
membawa konsekuensi-konsekuensi yang 
mustahil, maka hipotesa itu diganti dengan 
hipotesa lain. Lalu hipotesa kedua ini 
diselidiki dengan pertanyaan-pertanyaan 
lain dari pihak Sokrates dan seterusnya 
begitu. Metode Sokrates yang diuraikan di 
atas biasanya disebut “dialektika” karena 
dialog atau perckapan mempunyai peranan 
hakiki di dalamnya.  
 Sokrates juga mengusulkan nama 
lain untuk menunjukkan metodenya, yaitu 
maieutike tekhne (seni kebidanan). 
Sepertinya ibunya yang seorang bidan, 
begitu pula tugas Sokrates dapat 
dibandingkan dengan pekerjaan seorang 
bidan. Ia tidak menolong badan bersalin, 
melainkan ia membidani jiwa-jiwa. Dengan 
pertanyaan-pertanyaan ia membidani 
pengetahuan yang terdapat dalam jiwa 
orang lain. Dan dengan pertanyaan lebih 
lanjut ia menguji nilai pikiran-pikiran yang 
sudah dilahirkan. 
 Aristoteles memandang metode 
Sokrates dari sudut logika. Dalam 
logikanya, Aristoteles menggunakan istilah 
“induksi” untuk mengacu ke proses 
pemikiran di mana akal budi manusia, 
dengan bertolak dari pengetahuan tentang 
hal-hal yang “khusus” menyimpulkan 
pengetahun yang “umum”. Penemuan 
kedua yang menurut Aristoteles berasal dari 
Sokrates adalah definisi-definisi umum. 
Dan tentu saja ada hubungan erat dengan 
induksi tadi, sebab definisi-definisi 
dihasilkan atas dasar induksi. Dalam hal ini, 
yang didefinisikan oleh Sokrates adalah 
sifat-sifat yang menyangkut tingkah laku 
manusia. 
 Semua sumber yang memberikan 
informasi tentang ajaran Sokrates, sepakat 
dalam mengatakan bahwa Sokrates 
memperhatikan soal-soal praktis dalam 
hidup manusia. Dengan perkataan lain, 
Sokrates mencurahkan perhatiannya pada 





Menurut Sokrates, tujuan tertinggi 
kehidupan manusia adalah membuat 
jiwanya menjadi sebaik mungkin. Ia 
menambahkan arti baru pada kata “jiwa” 
(psykhe) yang diterima umum dalam bahasa 
Yunani, yaitu jiwa sebagai inti sari 
kepribadian manusia. Dengan cara lain lagi 
boleh dikatakan bahwa tujuan kehidupan 
manusia adalah kebahagiaan (eudaimonia). 
Manusia dapat mencapai eudaimonia atau 
kebahagiaan dengan arete, yang dalam 
bahasa Indonesia berarti “kebajikan” atau 
“keutamaan”. Salah satu pendirian Sokrates 
yang paling terkenal adalah “keutamaan 
adalah pengetahuan”. Dari pendiriannya 
bahwa keutamaan adalah pengetahuan, 
Sokrates menarik tiga kesimpulan. (1) 
pertama, dikatakan bahwa manusia tidak 
berbuat salah dengan sengaja. Ia berbuat 
salah karena keliru atau ketidaktahuan. (2) 
kesimpulan kedua adalah bahwa keutamaan 
itu satu adanya. Keutamaan sebagai 
pengetahuan tentang “yang baik” tentu 
merupakan pengetahuan yang menyeluruh. 
Mustahil bahwa pengetahuan itu hanya 
terdapat dalam satu bidang saja, sedangkan 
tidak tampak dalam bidang lain. (3) 
kesimpulan ketiga adalah bahwa keutamaan 
dapat diajarkan pada orang lain. Keutamaan 
menurut Sokrates disamakan dengan 
pengetahuan. Pengetahuan dapat diajarkan 
maka harus diakui bahwa keutamaan dapat 
diajarkan pula. Dengan demikian Sokrates 
menciptakan suatu etika yang berlaku bagi 
semua manusia. 
 Dalam Apologia, Sokrates 
mengakui bahwa ia tidak merasa terpanggil 
untuk campur tangan dalam urusan-urusan 
politik. Tetapi ia selalu setia pada 
kewajiban-kewajibannya sebagai warga 
negara. Bila ia dihukum mati, ia tidak mau 
melarikan diri. Ia meneruskan prinsip-
prinsip etikanya juga pada bidang politik. 
Menurut Sokrates tugas negara adalah 
memajukan kebahagiaan para warga negara 
dan membuat jiwa mereka menjadi sebaik 
mungkin. Akibatnya seorang penguasa 
negara harus mempunyai pengertian 
mengenai “yang baik”. Oleh karena itu 
Sokrates tidak menyetujui sistem 
pemerintahan demokratis yang berlaku di 
Athena, di mana pemegang-pemegang 
kuasa dipilih majelis rakyat atau ditentukan 
dengan undian. Sokrates tidak mengagumi 
negarawan-negarawan seperti Themistokles 
dan Perikles yang memajukan keunggulan 
Athena dalam bidang ekonomi dan militer. 
Keahlian yang sungguh-sungguh menjamin 
kesejahteraan negara adalah pengenalan 
tentang “yang baik”. 
 
2.4 Kaitan Ajaran Sokrates dengan 
Ajaran Agama Hindu  
Hakikat tujuan hidup dalam agama 
Hindu diformulasikan dengan kalimat 
Moksartham jagathitaya ca iti dharma. 
Tujuan hidup adalah untuk mencapai 
jagathita dan moksa. Hal ini kemudian lebih 
dijabarkan ke dalam apa yang disebut 
sebagai Catur Purusa Artha: dharma, 
artha, kama, dan moksa. Tujuan hidup ini 
kemudian menjiwai tatanan sosial yang 
disebut catur asrama (brahmacari, 
grehasta, wana prastha dan bhiksuka) dan 
catur warna (brahmana, ksatria, wesya dan 
sudra). Jalan untuk mencapai tujuan 
tersebut diformulasikan ke dalam konsep 
Catur marga (karma, bhakti, jnana, dan 
raja marga). Catur marga dalah empat 
jalan untuk mencapai kebenaran sesuai 
dengan tingkatan umur, tingkatan daya 
nalar setiap orang (Agastya, 2010: 7). 
Ajaran agama Hindu pada dasarnya 
meliputi (1) tattwa; (2) etika; (3) 
ritual/upacara. Dan inti ajaran sokrates 
adalah tentang etika yaitu kemuliaan atau 
keutamaan, kebijaksanaan (wiweka) dan 
kepemimpinan, untuk mencapai tujuan 
tertinggi kehidupan manusia yaitu membuat 
jiwanya menjadi sebaik mungkin atau 
kebahagiaan (eudaimonia) melalui jalan 
pengetahuan. Kepemimpinan yang 
diajarkannya tidak terlepas dari etika. 
Sokrates tidak setuju pemilihan pemimpin 
dengan suara terbanyak walaupun berhasil 
membangun ekonomi tapi menurutnya 
pemimpin harus bisa membuat negaranya 
dalam kondisi baik. Sehingga dapat 





Sokrates sejalan dengan ajaran agama 
Hindu.  
2.4.1 Etika Hindu 
Etika menurut filsafat Hindu 
terdapat sepuluh kebajikan, yang dikenal 
dengan "Dharma Laksana", yang terdapat 
di dalam kitab "Manu Smrti" yaitu sebagai 
berikut: 
1. Akrodha (tidak marah): Kemarahan 
yang menutupi alasan, menghasilkan 
perbedaan antara benar dan salah, serta 
kebajikan dan keburukan. Ketika 
pemikiran yang dapat membedakan itu 
dirusak maka orang tersebut akan 
kehilangan identitas diri. Seseorang 
yang marah akan menyakiti diri sendiri 
dan orang lain, dengan tiga cara yang 
berbeda secara fisik (melalui 
kekerasan), secara verbal (melalui kata-
kata kasar), dan secara mental (melalui 
keinginan yang buruk). Pengendalian 
kemarahan dapat diartikan sebagai 
sebuah pemikiran yang baik dalam diri. 
2. Asteya (tidak mencuri): Secara umum 
mencuri dapat didefinisikan sebagai 
mengambil dengan paksa atau dengan 
tidak adil barang/benda milik orang 
lain. Dalam etika Hindu, mencuri juga 
termasuk didalamnya ingin menguasai 
barang/benda orang lain dan di atas 
kebutuhan legistimasi yang 
menghambat kemajuan orang lain, atau 
mengambil kesempatan mereka dengan 
memiliki sesuatu melalui maksud yang 
ilegal. Kurangnya pengendalian indera 
dan ketamakan seseorang biasanya 
menimbulkan suatu keinginan untuk 
mencuri. Seseorang yang memegang 
teguh asteya akan bebas dari ketamakan 
dan tidak memiliki keinginan untuk 
mencuri. 
3. Atma Vinigraha (pengendalian pikiran): 
Pikiran yang terganggu tidak dapat akan 
membedakan benar dengan yang salah 
atau kebaikan dengan keburukan. 
Konsentrasi dalam memberikan 
kebijaksanaan dan kasih yang 
mendalam dapat meningkatkan 
kekuatan pikiran. 
4. Dama (pengendalian diri atau 
pengendalian indera): Indera harus 
dapat dikendalikan sehingga dapat 
berfungsi sesuai dengan pengarahan 
alasan. Pengendalian diri bukan tidak 
berarti penolakan diri namun dalam 
bersikap sederhana dalam memuaskan 
kebutuhan dan menghindari kebodohan. 
Seseorang yang dapat mengendalikan 
dan membebaskan dirinya dari 
berbicara yang lepas kendali, gosip, 
minum berlebihan, dan menjaga tubuh 
dan pikirannya agar terkendali. 
Kurangnya diskriminasi antara apa yang 
yang harus dan tidak harus dilakukan 
yang mengarahkan seseorang pada 
angan-angan. Sebuah pikiran yang 
berkhayal menjadi tidak sehat untuk 
dapat menyadari tujuan dari hidup 
seseorang. 
5. Dhi (kemurnian pikiran): Kemurnian 
pikiran dan intelek adalah lebih penting 
daripada kecerdasan. Seorang manusia 
yang memiliki kemurnian intelek akan 
bebas dari rasa sakit, temperamen yang 
tidak baik, perasaan yang buruk, dan 
keinginan yang tidak dapat diduga. Para 
Rsi Hindu berpendapat bahwa 
kecerdasan sangat dianjurkan untuk 
pengajaran pada kitab agar melakukan 
perbuatan yang baik dan pikiran yang 
mulia serta meditasi yang teratur. 
6. Dhrti (ketetapan dan persistence): 
Seseorang harus tetap dalam hal 
pendirian untuk dapat menemukan 
kebenaran. Pikiran yang selalu terus 
beriak tidak akan dapat menemukan 
kebenaran. Hidup yang benar sangat 
dimungkinkan hanya dengan komitmen 
seseorang untuk menjalankan 
kehidupannya. 
7. Ksama (pengampunan atau kesabaran): 
Pengampunan adalah kebaikan yang 
utama dari moral dan etika hidup. 
Pengampunan dapat mempertahankan 
kesucian pikiran bahkan situasi yang 
provokatif dalam kehidupan seseorang. 
8. Satya (kebenaran): Satya tidak berarti 
semata-mata berkata yang benar, 





hubungan kita dengan orang lain. Untuk 
menjalankan kehidupan yang bermoral 
dan hidup yang beretika, maka 
seseorang harus melakukan kebenaran. 
Konsep dari moralitas dapat berubah 
setiap waktu, namun kebenaran tidak 
akan pernah berubah. Tidak ada 
seorangpun yang dapat 
menyembunyikan kebenaran secara 
terus menerus. 
9. Sauca (kemurnian tubuh dan pikiran): 
Kemurnian itu terbagi dalam dua jenis 
yaitu fisik dan mental. Kemurnian fisik 
berarti menjaga tubuh seseorang bersih 
dari luar maupun dalam. Kebersihan 
diri dari dalam dapat diperoleh dengan 
menjalankan hukum kesehatan yang 
baik dan memakan makanan yang 
"sattvika" (makanan yang menyehatkan, 
kekuatan metal, kekuatan, panjang 
umur, dan yang bergizi serta 
mengandung nutrisi). Kebersihan luar 
artinya mengenakan pakaian yang 
bersih dan menjaga kebersihan tubuh. 
Kemurnian mental berarti bebas dari 
pemikiran yang negatif dari nafsu, 
ketamakan, kemarahan, kebencian, rasa 
bangga, kecemburuan, dan lain-lain. 
10. Vidya (pengetahuan): Kitab Hindu 
menyatakan bahwa pengetahuan itu ada 
dua jenis yaitu pengetahuan yang lebih 
rendah (apara-vidya) dan pengetahuan 
yang lebih tinggi (para-vidya). 
Pengetahuan yang lebih rendah artinya 
pengetahuan yang bersifat keduniawian 
dalam bidang ilmu dan pengetahuan 
yang sangat diperlukan untuk 
kehidupan di dunia. Sedangkan 
pengetahuan yang lebih tinggi adalah 
pengetahuan spiritual yang mengajarkan 
cara untuk dapat mengatasi 
kesengsaraan yang tidak diharapkan, 
menggapai tujuan yang bukan halangan, 
serta mencapai kekuatan mental dan 
spiritual untuk dapat mengatasi 
perjuangan hidup. Pengetahuan spiritual 
dapat diperoleh melalui belajar kitab 
yang berhubungan dengan orang suci, 
dan dengan melakukan perbuatan yang 
tidak mementingkan diri (niskama). 
Pengetahuan spiritual juga dapat 
membantu seseorang untuk 
menjalankan kehidupan yang berarti, 
yang menguntungkan secara sosial. 
Tujuan pengetahuan spiritual ini adalah 




Agama Hindu menempatkan Ilmu 
Pengetahuan sebagai dasar pertama dan 
utama dalam pokok ajaran yang dikenal 
dengan Tatwa. Tatwa dalam agama Hindu 
tidak hanya pada tahap teori dan konsep 
namun juga dalam aspek pelaksanaannya. 
Sebagaimana yang tertuang dalam Kekawin 
Ramayana “Praban Ikang Jnana Susila 
Dharma Weh” artinya pancaran sinar Ilmu 
Pengetahuan ditunjukkan dari perbuatan-
perbuatan yang baik dan benar.  
Sosrodiningrat (1992: 88) mengemukakan 
agar pengembangan sumber daya manusia 
dan kualitas manusia dapat terwujud, 
diperlukan langkah-langkah pengembangan 
melalui kegiatan agama dan kebudayaan 
yang disebut catur widya, sebagai berikut: 
1. Anwisaki, memiliki wawasan dan kadar 
keimanan yang kualitatif. Kondisi ini 
sangat diperlukan di dalam kerangka 
menghadapi era kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sarat 
dengan berbagai pergeseran nilai yang 
hidup di masyarakat. Dengan memiliki 
wawasan dan kadar keimanan yang 
kualitatif, akan mampu memiliki 
ketahanan mental spiritual dan 
kejatidriannya sebagai bangsa 
indonesia. Di dalam kondisi ini perlu 
ditumbuhkembangkan pula 
kapasitasnya sebagai warga negara 
Indonesia yang mempunyai hak dan 
kewajiban, serta meningkatkan kualitas 
dirinya, sehingga mampu memporsikan 
dirinya sebagai manusia pembangunan 
yang memiliki ketahanan mental 
spiritual hindu. 
2. Wedatrayi, menghayati dan 
mengamalakan nilai-nilai religius Hindu 
secara utuh dan segar. Dalam konteks 





konstruktif, menatap hari esok yang 
lebih baik, baik mental spiritual maupun 
phisik material. Sejalan dengan 
konsepsi Hindu yang senantiasa 
meningkatkan kualitas diri sebagai 
manusia agar mampu mencapai 
moksartham jagadhitaya ca iti dharma.  
3. Vartha, senantiasa mengembangkan diri 
dengan melalui peningkatan budaya 
kerja. Berkarya penuh kreatif dan 
inovatif, dengan demikian akan mampu 
menggali dan mendinamisasikan 
potensi yang terkandung di dalamnya. 
Dalam hal ini dimaksudkan secara 
menyeluruh baik dari segi ajaran yang 
memberikan motivasi kerja, maupun 
personal penghayatannya sebagai 
bagian integral dari bangsa Indonesia, 
di dalam kerangka mencapai cita-cita 
bangsa, masyarakat yang adil merata 
material dan spiritual berdasarkan 
pancasila.  
4. Dandha, berpartisipasi secara aktif demi 
terciptanya stabilitas nasional yang 
sehat dan dinamis, sehingga perlu 
digalang kerukunan hidup intern umat 
beragama, antar umat beragama, dan 
umat beragama dengan pemerintah. Di 
sini perlu ditumbuhkembangkan adanya 
kekerabatan atau Brayat Hindu secara 
nasional. Saling asah, asih dan asuh 
sehingga ‘keutuhan’ umat ini 
merupakan peran serta kita di dalam 
kerangka terciptanya tiga kerukunan 
hidup beragama, sebagai mana yang 
diharapkan. 
 
2.4.3 Kepemimpinan Hindu 
Kepemimpinan yang diajarkan oleh 
Sokrates tidak terlepas dari etika. Sokrates 
tidak setuju pemilihan pemimpin dengan 
suara terbanyak walaupun berhasil 
membangun ekonomi tapi menurutnya 
pemimpin harus bisa membuat negaranya 
dalam kondisi baik. Dalam konsep Hindu 
corak kepemimpinan yang diajarkan 
Sokrates sesuai dengan ajaran 
kepemimpinan Asta Brata. Mahendra 
(1992: 187) mengemukakan Asta Berata 
artinya delapan ajaran utama mengenai 
kepemimpinan. Asta Berata merupakan 
petunjuk Rama kepada adiknya, Bharata 
yang akan dinobatkan menjadi raja ayodya. 
Asta Berata disimbolkan dengan sifat-sifat 
utama dari alam semesta yang hendaknya 
dimiliki oleh setiap pemimpin, yaitu: 
1. Indra Berata. Pemimpin harus 
berwibawa dan dalam tindakannya 
senantiasa memperjuangkan 
kemakmuran bagi rakyat, seperti hujan 
yang dapat menyuburkan tumbuh-
tumbuhan. Dalam bhagavadgita (III.14) 
juga ada perbandingannya sebagai 
berikut: “mahluk datangnnya dari 
makanan, makanan datangnya dari 
hujan, hujan datangnya dari yadnya, 
yadnya muncul dari pekerjaan”. 
2. Yama Berata. Pemimpin hendaknya 
mempunyai sifat-sifat Hyang Yama 
yaitu berani menegakkkan keadilan 
menurut hukum yang berlaku untuk 
mengayomi mayarakat. 
3. Surya Berata. Pemimpin hendaknya 
mempunyai sifat-sifat yang dimiliki 
oleh Surya atau matahari sebagai 
sumber energi, memberi semangat dan 
kekuatan pada kehidupan yang penuh 
dinamik. 
4. Candra Berata. Pemimpin hendaknya 
mampu memberikan penerangan kepada 
pengikut-pengikutnya dan masyarakat 
yang ada dalam kegelapan. Pemimpin 
harus menampilkan wajah yang penuh 
kesejukan dan penuh simpati, sehingga 
masyarakat merasa tenteram di bawah 
pengayomannya. 
5. Bhayu Berata. Pemimpin hendaknya 
ibarat angin, selalu berada di tengah-
tengah masyarakat dan membawa 
kesegaran. Pemimpin harus selalu turun 
ke bawah untuk mengenal denyut 
kehidupan masyarakatnya. 
6. Danada berata atau Bumi Berata. 
Pemimpin hendaknya memiliki sifat-
sifat utama dari bumi yaitu teguh, 
memberi segala yang dimiliki untuk 
kesejahteraan masyarakat. 
7. Baruna Berata. Pemimpin hendaknya 





mengatasi gejolak dengan penuh 
kearifan. 
8. Agni berata. Pemimpin hendaknya tetap 
teguh, tegak dalam melaksanakan 
prinsip dan mampu menggelorakan 
semangat masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam pembangunan.  
 
III. PENUTUP 
Ajaran Sokrates lebih 
memperhatikan soal-soal praktis dalam 
hidup manusia. Sokrates mencurahkan 
perhatiannya pada cabang filsafat yang 
disebut “etika”. Menurut Sokrates, tujuan 
tertinggi kehidupan manusia adalah 
membuat jiwanya menjadi sebaik mungkin. 
Manusia dapat mencapai eudaimonia atau 
kebahagiaan dengan arete, yang dalam 
bahasa Indonesia berarti “kebajikan” atau 
“keutamaan”. Salah satu pendirian Sokrates 
yang paling terkenal adalah “keutamaan 
adalah pengetahuan”. Sokrates menarik tiga 
kesimpulan yaitu (1) bahwa manusia tidak 
berbuat salah dengan sengaja. Ia berbuat 
salah karena keliru atau ketidaktahuan; (2) 
bahwa keutamaan itu satu adanya yaitu 
keutamaan sebagai pengetahuan tentang 
“yang baik” tentu merupakan pengetahuan 
yang menyeluruh; (3) Keutamaan atau 
Pengetahuan dapat diajarkan pada orang 
lain. Dengan demikian Sokrates 
menciptakan suatu etika yang berlaku bagi 
semua manusia. 
Ajaran Sokrates sangat dekat jika 
dikaitkan dengan ajaran agama Hindu, 
Ajaran agama Hindu pada dasarnya 
meliputi (1) tatwa; (2) etika; (3) 
ritual/upacara. Etika dalam Hindu dikenal 
dengan Dharma Laksana terdapat di dalam 
kitab "Manu Smrti" meliputi: (1) Akrodha 
(tidak marah); (2) Asteya (tidak mencuri); 
(3) Atma Vinigraha (pengendalian pikiran); 
(4) Dama (pengendalian diri atau 
pengendalian indera); (5) Dhi (kemurnian 
pikiran); (6) Dhrti (ketetapan dan 
persistence); (7) Ksama (pengampunan atau 
kesabaran); (8) Satya (kebenaran); (9) 
Sauca (kemurnian tubuh dan pikiran; (10) 
Vidya (pengetahuan). 
Pengetahuan dalam agama Hindu 
diwujudkan dalam catur widya yaitu (1) 
anwisaki; (2) wedatrayi; (3) vartha; (4) 
dandha. Dan kepemimpinan Asta Berata 
sangat terkait dengan kepemimpinan yang 
diajarkan oleh Sokrates, yaitu seorang 
pemimpin harus menjadikan hidup orang 
yang dipimpinnya menjadi lebih baik. Asta 
Berata meliputi: (1) Indra Berata; (2) Yama 
Berata; (3) Surya Berata; (4) Candra 
Berata; (5) Bhayu Berata; (6) Danada 
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